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Gambar. Network Element Segmen Distribusi 

c. Spesifikasi Teknis Jaringan OSP FTTH 

Penggelaran dan instalasi kabel FO FTTH harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
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(1) Kabel FO yang digunakan tidak boleh lebih dari 2 (dua) tahun dari tanggal produksi. 
(2) Link budget Jaringan fiber optik GPON dari OLT dan ONT adalah 28 dB (GPON). Untuk 

mengantisipasi kebutuhan operasional (perbaikan jaringan FO) maka desain FTTH dengan 
maksimum redaman 25 dB atau ekivalen dengan panjang fiber optik dari OLT sampai 
dengan ONT maksimum 17 km. 

(3) Dalam konfigurasi 1 core feeder maksimum 32 Home Pass dengan aturan sebagai berikut 

• Secara umum menggunakan Two Stage (contoh penempatan 1:4 di ODC dan 1:8 
di ODP). 

• Single stage biasanya dipergunakan untuk HRB, perumahan dimana semua rumah 
dipenuhi sampai dengan roset, demand terkonsentrasi dalam jumlah kecil, dan 
lokasi dengan jarak jangkauan yang jauh (Link budget kristis) 

(4) Type connector yang digunakan per elemen adalah SC-UPC 
(5) Kabel yang digunakan untuk Distribusi adalah jenis SCPT (Single Core Per Tube) tipe 

G652D dengan kapasitas 8 dan 16 core 
(6) Pertimbangan penggunaan tipe penggelaran kabel FO distribusi 

• Aerial System 
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Description 

Sistem aerial odalah solusi dengan prioritas 
utama bile tlda k tersedia d uct eksisting. 
Kapasttas ODP yang digunakan ada!ah 8 port 
dengan konfigurasi splitter 1 :8 
Tenninasi kabel distribusi di OOP d ilakukan 
dengancara splicing per core. 
Keluaran dari ODP benipa port adaptor 
Drop cable yang diterrninasi di ODP melaui 
pigtail. 
Alokasi core cadangan sebanyak minimal 10%, 

Standards 

Jen is Kabel G .652.d, S ingle m ode fiber type 
Mempunyai Supporting wire/messenger wire 
yang terbuat dari bahan metal. 
Mempuny aitensionmember/stre ngth member 
Mem punyai pelindung core 
T.ehan terhadnp suhu luar -25°C seimpai dengem 
+60°C. 
F iber: 0 .5 mm-coated optical fiber 
Mempunyai struktur selubung per core {atau 1 
tube untuk 1 core ) 
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• Duct System 

Configuration 
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• MicroDuct System 
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Configuration 
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Descrfption 

1. Area kawasan/ruko atau perumahan yang tidak 
memungkinkan sistem .1rial , kabel distribusi 
diterminasidiODP pedestal maupun wall 

2, Kapasitas ODP yang digunakan adalah 16 port 
dengankonfigurasi splitter2 X (1 :8) 

3. Menggunakan handhole pit min di tiap 2 rum ah 
4, Kabel distribusi dan kabel drop dilakukan di 

dalam pipe dengankedalamam yangsama. 
5. Kedalam galian untuk kabeVduct disesuaikan 

dengan kebijakan pengembang dengan mnimal 
kedalaman40cm 

Standards 

1, Persyaratan bahan ODP sesuai dengan STEL· 
K•049·2008vorsi 1 

2, Jenis kabelSingle Mode G,652d 
3. Felksibilitas tinggi dan mudoh delam 

penanganangangguan. 
4. Mempunyai konstruksi selubung yang baik, 
5. Mempunyal struktur selubung per core (atau 1 

tube untuk 1 core) 
6, Performansi kabel tidak berubah pada kondisi 

cuaca ekstrim •25°C sampai dengan +eoeec .. 

Description 

1, Microduct system digunakan untuk lokasi dimana ada 
keterbatasan per."bangunan dengan cara duct dan 
aerial 

2, Konsep microduct diarahkan untuk HRB alau 
kawasan dimana semua tenantJrumah akan dil::,;yani 
FTTH sehingga dibutuhkan penarikan microduct ke 
semua bkasi tenanVperumahan dimana dibutuhan 
kualitas yangprima. 

3. TerminasiABF dilakukan di ODCdan di rosel 
4. Alokasi core cadangan sebanyak minimal 10 

Standards 

1. Menggunakan jenis kabel G,652d 
2, Kapasitas kabel s,d 144 core, 
3. Design dan spesifikasi teknik mengacu kapada 

standard IEC, 

Unit 

J:1;.;!,M,ter/t~ 1..,;t:mli'I 

t'Jbe 

d. Teknis Pengukuran Jaringan OSP FTTH 

Pengukuran adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui nilai dari parameter 
suatu kabel dan perangkat aktif yang meliputi pengukuran redaman kabel, loss sambungan, 
jarak kabel, redaman end to end, power level, dan continuitas. Adapun pengukuran terkait 
perangkat aktif meliputi power transmit, power recieve, BER dan sensitivity. 
Peralatan yang digunakan untuk pengukuran kabel dan perangkat diantaranya adalah: 

• OTDR (Optical Domain Reflecto Meter) 
digunakan untuk mendapatkan gambaran visual dari redaman fiber optik sepanjang 
sebuah link yang diplot pada sebuah layar dengan jarak digambarkan pada sumbu X dan 
redaman pada sumbu Y dan memungkinkan pengukuran dilakukan hanya dari salah satu 
ujung. 

• Power Meter 
digunakan untuk mengukur Redaman total (total loss) suatu jaringan core fiber optik 
yang diukur dalam satuan Decibel (dB). Ada dua konfigurasi yang dapat dipakai 
pengukuran link optik yaitu end to end dan Loop Back. Untuk prosedur uji terima 
biasanya yang dipakai adalah pengukuran end to end 
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Location A Location B 
Patch Panel Patch Panel 
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Patch Cord A 

Power Meter 

Location A 
Patch Panel 

a. Loop Back Test 

Location 8 
P.itch Pi,nel 

Test Patch Cord t ,.. __ Flb" O-pllcC•b_l• - --------a.,..r - ~ ~ ~~ 

LeHI Meter 
b. End to End Test 

Gambar. Cara Pengukuran Redaman Dengan OPM 

• Light Source 
dipakai untuk mengetahui continuitas suatu link optik atau meluruskan suatu terminasi 
optik 

Ugh t Source 
Output Power 
•10 d Bm 

Patch 
Panel 

Conn ection 
Loss 0 .8 dB 

Cable L oss 3.4 dB 

Patch 
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Gambar. Cara Pengukuran Continuitas Link Menggunakan Light Source 
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